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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of emotional intelligence, spiritual
intelligence on organizational citizenship behavior and its implications for employee performance both
partially and simultaneously at the Regional Secretariat of Tasikmalaya Regency. The research method
used is path analysis. Data collection is obtained through observation, questionnaires and literature. The
object under study is the Regional Secretariat Staff of Tasikmalaya Regency. The population in this study
were 194 employees.The results showed that Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence and
Organizational Citizenship Behavior had a significant effect both partially and simultaneously on the
Employee Performance of the Regional Secretariat of Tasikmalaya Regency.

Keywords: Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Organizational Citizenship Behavior and
Performance

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kecerdasan Emosional,
Kecerdasan Spiritual terhadap Organizational Citizenship Behavior serta Implikasinya terhadap Kinerja
Pegawai baik secara parsial maupun simultan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis jalur, teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
Nonprobability yakni dengan menggunakan sampel jenuh (sensus). Penelitian ini termasuk deskriptif
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 194 orang Pegawai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Organizational Citizenship Behavior berpengaruh
siginifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten
Tasikmalaya.

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Organizational Citizenship
Behavior dan Kinerja

PENDAHULUAN

Organisasi atau lembaga pemerintahan maupun lembaga swasta tempat bekerja memiliki
prosedur dan manajemen sendiri untuk mengelola sistem pekerjaan. Banyak ditemukan pada
kenyataan didunia pekerjaan, para pegawai yang melakukan tugasnya dengan sangat teliti sesuai
dengan yang dibebankan kepadanya. Akan tetapi, banyak juga pegawai yang menyelesaikan
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tugasnya dengan tidak atau kurang maksimal. Kurang maksimalnya pegawai dalam melaksanakan
tugas yang diberikan akan mempengaruhi tingkat kinerja pegawai itu sendiri.

Kinerja setiap pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang berasal dari diri
mereka pribadi (internal) maupun faktor dari lingkungan luar (eksternal). Faktor internal ini
berupa tingkat kesadaran diri akan tanggung jawab tugas yang diberikan, dapat pula berupa
dorongan, semangat serta motivasi dalam diri mereka pribadi. Sedangkan faktor eksternal dapat
berupa pengaruh dari teman sejawat atau pegawai yang lain. Selain itu dapat juga faktor
lingkungan dan suasana yang terjadi disekitar kantor tempat bekerja.

Pegawai yang tingkat kinerjanya tinggi akan diberikan suatu reward atau penghargaan
berupa kenaikan atau promosi jabatan, kenaikan kompensasi, dapat juga berupa ucapan terima
kasih yang diberikan pimpinan. Hal ini ditujukan untuk lebih memotivasi agar meningkatkan
kinerja dimasa yang akan datang. Sebaliknya, tingkat kinerja pegawai yang rendah dapat
diberikan sanksi atau teguran agar dapat memperbaiki kinerjanya.

Berdasarkan pengamatan kondisi dan pra penelitian yang penulis lakukan di Lingkungan
Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya, terlihat adanya fenomena kinerja pegawai yang
belum menunjukkan profesionalisme seperti yang diharapkan atau dapat dikatakan bahwa tingkat
kinerja pegawai masih tergolong rendah meskipun sebagian kecil pegawai sudah menunjukan
kinerja yang baik.

Penulis juga mendapatkan data yang diperoleh dari dokumen Penilaian Prestasi Kerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) yaitu dua unsur asesmen yaitu Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan
Nilai Perilaku Kerja. Penilaian Sasaran Kerja Pegawai diperoleh dari Realisasi (kuantitas dan
kualitas) pelaksanaan tugas pokok jabatan yang merupakan target kerja pegawai. Sedangkan nilai
perilaku Kerja diperoleh dari penilaian terhadap beberapa aspek yang terdiri dari Orientasi
Pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama dan kepemimpinan.

Berikut data penelitian Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan Sekretariat
Daerah Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2021 :

Tabel Penilaian Kinerja Aparatur Sipil Negara
Sekretariat Daerah Kab Tasikmalaya

Tahun 2020
No. Nama Bagian Sekretariat Daerah Nilai
Kabupaten Tasikmalaya Angka Sebutan
1 Eselon Ila dan IIb 1. 84  Baik
2 Bagian Umum 2. 75  Baik
3 Bagian Hukum 3. 82  Baik
4 Bagian Kesra 4. 74  Baik
5 Bagian Perekonomian 5. 82  Baik
6 Bagian Pembangunan 6. 74  Baik
7 Bagian Tata Usaha 7. 74  Baik
8 Bagian Organisasi 8. 82  Baik
9 Bagian Pemerintahan 9. 74  Baik
10 Bagian Humas dan Keprotokolan 10. 74  Baik
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Dari Tabel di atas terlihat bahwa seluruh Bagian kerja di Lingkungan Sekretariat Daerah
Kabupaten Tasikmalaya sudah berada pada kategori baik. Pencapaian kinerja yang baik dan
sesuai dengan tujuan organisasi memiliki banyak faktor pendukung atau faktor yang
mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi kinerja yang pertama adalah kecerdasan emosional.
Kecerdasan emosional didefinisikan oleh Cooper dan Sawaf (2002) dalam Masaong dan Tilomi,
2011:69 adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara selektif menerapkan daya dan
kepekaan emosional sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan
emosional menuntut pemahaman perasaan, untuk belajar mengakui, menghargai perasaan pada
diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif dalam
kehidupan sehari- hari. Pengelolaan kecerdasan emosional yang baik akan menentukan sikap dan
perilaku kita terhadap pekerjaan yang diberikan. Pendapat Sutrisno (2011: 289) menyatakan
bahwa kinerja pegawai cenderung meningkat dengan semakin tingginya kecerdasan emosional
yang dimiliki.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Heny Indriani, dkk (2017) bahwa kecerdasan
Emosi menghasilkan pengaruh yang cukup signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior di SMK Negeri Kelompok Tekologi dan Industri di Kabupaten Tegal. Tingginya
kecerdasan guru yang berkaitan dengan sisi kehidupan emosi, seperti kemampuan untuk
menghargai dan mengelola emosi diri dan orang lain, untuk memotivasi diri seseorang dan
mengekang impuls, dan untuk mengatasi hubungan interpersonal secara efektif dapat
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior guru di SMK Negeri Kelompok Tekologi dan
Industri di Kabupaten Tegal.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi baik tidaknya kinerja pegawai adalah kecerdasan
spiritual. Tingginya dukungan mental sangat diperlukan dalam mengendalikan dan mengelola
emosi dan spiritual secara positif terhadap pegawai serta mampu mengenali emosi orang lain dan
mampu membina hubungan baik dengan masyarakat tentu mempengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja yang diberikan instansi pemerintah. Hanya pegawai yang memiliki
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalam memberikan pelayanan yang ekstralah yang
mampu menghadapi tantangan dan menjadikannya lebih produktif dan lebih mampu
menyelesaikan permasalahan.

Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku yang tampak dan dapat diamati.
Organizational Citizenship Behavior menjadi perhatian penting dalam membangun perusahaan.
(Luthans, 2006:251). Organizational Citizenship Behavior merupakan perilaku positif yang
didasari pilihan pribadi yang bersifat spontan dan sukarela untuk melakukan pekerjaan melebihi
tuntutan formal pekerjaannya dan tidak termasuk dalam reward system yang dapat mendukung
fungsi efektif organisasi baik dalam konteks psikologis maupun sosial.

Pengaruh OCB terhadap kinerja Karyawan sebagaimana yang diungkapkan oleh Chalida
Rahmi, A. Rahman Lubis, dkk (2015) mengenai Pengaruh Organizational Citizenship Behavior
dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dan implikasinya pada kinerja badan pusat Statistik
kabupaten aceh besar dan Kabupaten pidie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational
Citizenship Behavior dan kepuasan kerja baik secara simultan maupun parsial berpengaruh
terhadap kinerja pegawai, Organizational Citizenship Behavior dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja organisasi.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Bagian Keuangan Sub
Bagian TU dan Kepegawaian memenyatakan bahwa “sikap Organizational Citizenship Behavior
atau sikap sukarela yang dimiliki oleh pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya
cukup dirasakan baik oleh pegawai lain maupun bagi instansi. Identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah berikut :

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Organizational Citizenship Behavior dan
Kinerja pada Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya.

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Organizational
Citizenship Behavior baik secara simultan maupun parsial pada Pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Tasikmalaya.

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Organizational Citizenship
Behavior terhadap Kinerja pada Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya.

KAJIAN TEORI

Pengertian Kecerdasan Emosional menurut Peter Salovey dan Jack Mayer dalam Wulan
(2011:14) adalah kemampuan seseorang untuk menyadari emosi dan perasaannya sendiri di
samping mengerti apa yang dirasakan oleh orang lain, memiliki kemampuan untuk mengendalikan
emosinya, serta menggunakan perasaannya dalam berpikir dan bertingkah laku. Dimensi
Kecerdasan Emosional menurut Titimaea (2006) dalam Efendi dan Sutanto (2013:2) diantaranya
adalah Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi, Empati dan Ketrampilan Sosial.

Pengertian Kecerdasan Spiritual menurut Wahab dan Umiarso (2011: 52) adalah
Kecerdasan yang sudah ada dalam setiap manusia sejak lahir yang membuat manusia menjalani
hidup penuh makna selalu mendengarkan suara hati nuraninya, tak pernah merasa sia-sia, semua
yang dijalaninya selalu bernilai. Dimensi dari Kecerdasan Spiritual menurut Sukidi (2004: 77)
diantaranya adalah Kejujuran, Keterbukaan, Pengetahuan diri, Fokus pada kontribusi dan Spiritual
non dogmatis.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) menurut Johns (1996) Dalam Budihardjo (2014
: 233) merupakan karakteristik perilaku sukarela (extra-role behavior) yang tidak termasuk dalam
uraian jabatan, perilaku spontan/tanpa sasaran atau perintah seseorang, perilaku yang bersifat
menolong, serta perilaku yang tidak mudah terlihat serta dinilai melalui evaluasi kinerja.
Sedangkan dimensi OCB menurut Organ (dalam Andi, 2012) adalah Altruism, Conscientiousness,
Civic virtue, Courtesy dan Sportmanship.

Kinerja menurut Sedarmayanti (2011:202) adalah sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik
dari organisasi, tim dan individu dengan cara memahami dan mengelola kinerja dalam kerangka
tujuan dan standart dan persyaratan atribut yang disepakati. Dimensi dari kinerja menurut
Mangkunegara (2010:14) adalah Faktor Psikologis, Faktor Individual, Faktor organisasi.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan penggunaan
angka-angka dan dilakukan pengujian statistik.
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Skala
2 (©)] (C)] (6]
Kecerdasan Kemampuan 1. Kesadaran Diri 1. Kesadaran emosional  Ordinal
emosional (X1) seseorang untuk 2. Penilaian diri secara
menyadari emosi dan teliti
perasaannya sendiri di 3. Percaya diri
samping mengerti apa
yang dirasakan oleh 2. Pengaturan Diri 4. Pengendalian diri
orang lain, memiliki 5. Adaptasi
kemampuan  untuk 6. Kewaspadaan
mengendalikan
emosinya, serta 3. Motivasi 7. Prestasi kerja
menggunakan 8. Komitmen
perasaannya  dalam 9. Optimisme
berpikir dan
bertingkah laku. 4. Empati 10. Memahami orang lain
Peter Salovey dan 11. Orientasi pelayanan
Jack Mayer dalam
Waulan (2011:14) 12.Kemampuan
komunikasi
5. Ketrampilan Sosial 13.Mengelola konflik
Titimaea (2006)
dalam Efendi dan
Sutanto (2013:2)
Kecerdasan Kecerdasan yang 1. Kejujuran 1. Berkata benar Ordinal
Spiritual (X2) sudah ada dalam 2. Konsisten akan
setiap manusia sejak kebenaran
lahir yang membuat
manusia  menjalani 2. Keterbukaan 3. Bersikap fair atau
hidup penuh makna terbuka
selalu  mendengarkan
suara hati nuraninya, 3. Pengetahuan diri 4. Memperhatikan dalam
tak pernah merasa sia- lingkungan kerja yang
sia, semua yang baik
dijalaninya selalu
bernilai. 5. Pandai membangun
Wahab dan Umiarso 4. Fokus pada kesadaran diri
(2011: 52) kontribusi
6. Fleksibel
5. Spiritual non 7. Tingkat kesadaran
dogmatis tinggi
8. Kemampuan  untuk
Sukidi (2004: 77) menghadapi masalah
Organization Perilaku sukarela 1. Altruism 1. Menggantikan rekan Ordinal
Citizenship individu atau secara kerja  yang  tidak
Behavior (Y) eksplisit diakui oleh masuk atau istirahat
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Skala
2 (&) (C)) (6))
system penghargaan 2. Membantu orang lain
formal, dan secara yang  pekerjaannya
keseluruhan overload

meningkatkan fungsi
efektif dari organisasi
(2014 : 233)

2. Conscientiousness

3. Civic virtue

4. Sportmanship

5. Courtesy
Organ (dalam Andi, 2012)

3. Tepat waktu

4. Datang segera jika
dibutuhkan

5. Tidak menghabiskan
waktu untuk
pembicaraan di luar
pekerjaan

6. Menyimpan informasi

tentang kejadian-
kejadian maupun
perubahanperubahan

dalam organisasi
7. Mengikuti perubahan-

perubahan dan
perkembangan dalam
organisasi

8. Membaca dan
mengikuti
pengumuman-
pengumuman
organisasi

9. Tidak menemukan
kesalahan dalam
organisasi

10.Tidak mengeluh
tentang segala sesuatu

11.Tidak membesar-
besarkan
permasalahan di luar
proporsinya

12.Memberikan perhatian
terhadap fungi-fungsi
yang membantu image
organisasi

13.Memberikan perhatian
terhadap  undangan
rapat atau pertemuan
yang dianggap penting
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Variabel Definisi Operasional Dimensi Indikator Skala
2 (©)] (C)] (6]
14.Membantu mengatur
kebersamaan  secara
tim/departemen
Kinerja (Z2) Sarana untuk 1. Faktor individual 1. Kompetensi Ordinal
mendapatkan  hasil 2. Kemampuan

lebih  baik  dari
organisasi, tim dan

individu dengan cara
memahami dan
mengelola  kinerja
dalam kerangka
tujuan dan standar
dan persyaratan
atribut yang
disepakati.
Sedarmayanti
(2011:202)

3. Background

2. Faktor psikologis 4. Motivasi
5. Pembelajaran
6. Sikap
3. Faktor organisasi 7. Resources
AA Mangkunegara 8. Reward
(2010:14) 9. Rancangan Kerja

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto (2010: 173). Populasi dapat
didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 119). Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya yaitu 194 orang.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis jalur (path
analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Pegawai Secara Parsial
maupun Simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tasikmalaya

Tabel 1 Analisis Jalur Variabel X1 dan X2 terhadap Y

N
o | Nama Variable / Konstruk Rumus
1 | Kecerdasan Emosional

a. Pengaruh Variabel X; Tehadap

Variabel Y

(PYX1)( pYX)) = (0.293) x (0.293) = 0,0858

b. Pengaruh Variabel X; Melalui | (pYXi)( rXiX2)( pYX2) = (0.293) x (0.605) x

Variabel X»

(0.387) = 0,0686

Pengaruh X1 Total Terhadap Y 0,0858+0,0686= 0,1544
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Kecerdasan Spiritual Pegawai

c. Pengaruh Variabel X> Tehadap

Variabel Y

(PYX2)(pYX2) = (0.387) x (0.387) = 0.387

d. Pengaruh Variabel X, Melalui

Variabel X;

(PYX2)( rXiXo)( pYX1) = (0.387) x (0.605) x
(0.293) = 0,0686

Pengaruh X2 Total Terhadap Y

0.387+ 0,06860=0,2183

Total Pengaruh Xi, X, terhadap Y

(1)+(2)= 0,1544+ 0,2183= 0.373

Pengaruh Faktor Epsilon

1-kd=knd = 1- 0.373 = V0.627 = 0.791

Tabel Nilai Interpretasi Analisa Jalur X1, X2 dan Y terhadap Z

No

Nama Variabel

‘ Formula

Pengaruh Langsung

a. X\ terhadap Z

(pZX1)(pZX)1) = (0.157) x (0.157) = 0,0246

Pengaruh Tidak Langsung

b. X1 terhadap Z melalui X»

(pZX1)(rX2X1)(pZx2) = (0.157) x (0,605) x (0.249) =
0,0236

c. Xi terhadap Z melalui Y

(PZX)(PYX)(PZY)2) = ((0.157) x (0,527) x
(0,312)) x 2 = 0,05162

Total Pengaruh X1 terhadap Z

=0,0246+ 0,0236+ 0,0516=0,0998

a. X2 terhadap Z

(pZX2)(pZX2) = (0.249) x (0.249)= 0,0620

Pengaruh Tidak Langsung

b.X> terhadap Z melalui X

(pZX2)(rX1X2)(pZx1) = (0.249) x (0,605) x (0.157)=
0,0236

c. X2 terhadap Z melalui Y

(PZX2)(pYX2)(pZY)(2) ((0.249) x (0,564) x (0,312))
x2=0,0876

Total Pengaruh X2 =0,0620+ 0,0236+ 0,0876=0,1732
=(0.312) x (0.312)
Pengaruh Y terhadap Z =0,0973

Total Pengaruh X;, Xz dan Y
terhadap Z

=0,0998+ 0,1733+0,0974= 0.371

Pengaruh Faktor Residu

1-kd=knd = 1- 0.371 = V0,629= 0.793

Pengaruh Kecerdasan Emosional secara parsial terhadap Organizational Citizenship
Behavior Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya

Hasil dari penelitian (Kecerdasan Emosional), menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
langsung Kecerdasan Emosional terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Sekretariat
Daerah Kab. Tasikmalaya adalah sebesar 0.293, dan pengaruh tidak langsung Kecerdasan
Emosional terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui Kecerdasan Spiritual yaitu
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sebesar 0,0686. Dengan demikian total pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,1544 atau 15,44%.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual secara parsial terhadap Organizational Citizenship Behavior
Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya

Hasil dari analisis penelitian (Kecerdasan Spiritual Pegawai), dihasilkan interpretasi
bahwa besarnya pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Organizational Citizenship Behavior
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya adalah sebesar 0.387, dan pengaruh tidak
langsung Kecerdasan Spiritual Pegawai terhadap Organizational Citizenship Behavior melalui
Kecerdasan Emosional adalah sebesar 0,0686. Dengan demikian total pengaruh Kecerdasan
Spiritual Pegawai terhadap Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,2183 atau 21.83%.

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual secara simultan terhadap
Organizational Citizenship Behavior Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya

Hasil Uji Simultan (uji F) terdapat pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan
Emosional dan Kecerdasan Spiritual Pegawai terhadap Organizational Citizenship Behavior di
Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya. Dengan kriteria uji : Tolak Ho jika Fhitung™>Ftabet untuk
menguji hipotesis tersebut dilakukan perhitungan dengan program SPSS 18.0.

Adapun koefisien diterminasi (total pengaruh) Kecerdasan Emosional (X,) dan Kecerdasan
Spiritual Pegawai (X,) terhadap Organizational Citizenship Behavior (Y) dilihat dari R Square
sebesar 0,373 artinya bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior dapat menerangkan sebesar 37.3%. Hal ini dibuktikan juga dengan
penambahan besarnya pengaruh X; dan X» secara bersama-sama terhadap Y yaitu:

KD = r’x 100%
KD = (0.610)*« 100% = 0.373 = 37.3%
Dari hasil Pengujian Parsial di atas dapat dituangkan dalam bentuk gambar substruktur berikut ini:

pYXl =0.293 pY£1 =0.791

rxiXz=10.605

PYX2 = 0387

Gambar 1 Subtruktur 1
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Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual Pegawai dan Organizational
Citizenship Behavior Secara Simultan maupun Parsial terhadap Kinerja Pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Tasikmalaya

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Tasikmalaya
Hasil penelitian (Kecerdasan Emosional), menunjukkan bahwa besarnya pengaruh

langsung Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Tasikmalaya adalah sebesar 0,157, pengaruh tidak langsung Kecerdasan Emosional terhadap
Kinerja melalui Kecerdasan Spiritual Pegawai adalah sebesar 0,0236, dan pengaruh tidak langsung
Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja melalui Organizational Citizenship Behavior adalah
sebesar 0,05162. Dengan demikian total pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja
Pegawai sebesar 0,0998 atau 9,8%.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual secara parsial terhadap Kinerja Pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tasikmalaya

Koefisien jalur variabel Kecerdasan Spiritual Pegawai terhadap Kinerja sebesar 0.249
tanda positif menunjukan bahwa semakin baik Kecerdasan Spiritual Pegawai maka berdampak
pada Kinerja yang semakin tinggi, sebaliknya semakin buruk Kecerdasan Spiritual Pegawai maka
berdampak pada Kinerja yang semakin rendah, diperoleh t-hitung sebesar 3.214 dengan
mengambil taraf signifikan sebesar 5%, maka nilai t-tabel sebesar 1.9722 sehingga dikarenakan t-
hitung= 3.214 lebih besar dari 1.9722, selain itu diketahui pula bahwa nilai sig (0.002) < a (0.05)
maka Ho ditolak dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan Spiritual
Pegawai terhadap Kinerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya.

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tasikmalaya

Koefisien jalur variabel Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja sebesar
0.312 menunjukan bahwa semakin baik Organizational Citizenship Behavior maka berdampak
pada Kinerja yang semakin tinggi, sebaliknya semakin buruk Organizational Citizenship Behavior
maka berdampak pada Kinerja yang semakin rendah, diperoleh t-hitung sebesar 4.302 dengan
mengambil taraf signifikan sebesar 5%, maka nilai t-tabel sebesar 1.9722 sehingga dikarenakan t-
hitung = 4.302 lebih tinggi dari 1.9722, selain itu diketahui pula bahwa nilai sig (0.000) < a (0.05)
maka Ho ditolak dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara Organizational
Citizenship Behavior terhadap Kinerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya.
Pengaruh OCB terhadap kinerja Karyawan sebagaimana yang diungkapkan oleh Chalida Rahmi,

A. Rahman Lubis,dkk (2015) mengenai Pengaruh Organizational Citizenship Behavior dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dan implikasinya pada kinerja badan pusat Statistik
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kabupaten aceh besar dan Kabupaten pidie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational
Citizenship Behavior dan kepuasan kerja baik secara simultan maupun parsial berpengaruh
terhadap kinerja pegawai, Organizational Citizenship Behavior dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja organisasi. Dari hasil Pengujian Parsial di atas dapat dituangkan dalam bentuk
gambar substruktur berikut ini :

pZer=0.793

PLY = 0312

Gambar 2 Sub Struktur 2

Dari hasil perhitungan pengaruh variabel independen secara parsial didapatkan hasil bahwa
variabel Kecerdasan Emosional berpengaruh paling besar terhadap Kinerja pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Tasikmalaya yaitu sebesar 0.0998. Hal tersebut dikarenakan kecerdasan
emosional dianggap sebagai keahlian yang harus di miliki dan berusaha selalu dikembangkan oleh
seorang pegawai dalam meningkatkan karirnya dan dalam membina hubungan yang baik dengan
atasan maupun rekan kerja. Orang-orang yang hebat dalam keterampilan ini akan sukses dalam
bidang apapun yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang lain, mereka adalah
bintang- bintang pergaulan. Selain dari variabel yang diteliti, terdapat faktor residual yang
mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya fasilitas kerja, iklim kerja, kompensasi yang tidak
diteliti oleh penulis.

Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual Pegawai dan Organizational
Citizenship Behavior Secara Simultan terhadap Kinerja Pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Tasikmalaya

Dari hasil Pengujian Simultan dapat dituangkan dalam bentuk gambar substruktur berikut
ini :
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& &2

pPYE1=0.791 pPLg =0.793

r PZX1=0157
pZ z
rXiXz = |0.605
PYX2=0387
—_

Gambar Struktur Utama

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah (1)
Kecerdasan Emosional termasuk dalam kategori cukup baik (2)Kecerdasan Spiritual pada Pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya termasuk kepada kategori cukup baik (3)
Organizational Citizenship Behavior di Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya
termasuk kepada kategori cukup baik (4) Kinerja Pegawai di Pegawai Sekretariat Daerah
Kabupaten Tasikmalaya termasuk kepada kategori cukup baik (5) Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Pegawai
Sekretariat Daerah Kabupaten Tasikmalaya (6) Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan
Organizational Citizenship Behavior berpengaruh terhadap Kinerja pada Pegawai Sekretariat
Daerah Kabupaten Tasikmalaya.

Saran

Saran-saran yang diharapkan dapat memberi manfaat yang berguna diantaranya (1) Bagi
Instansi mengadakan pelatihan atau training seperti mengadakan seminar Emotional Spiritual
Quetion (ESQ) secara rutin, selain itu Instansi harus membuat suatu kebijakan yang berkaitan
dengan Emotional Intelligence agar dapat memiliki karyawan yang bukan hanya memiliki
kecerdasan intelektual tetapi juga memiliki kecerdasaan emosional, jika seluruh karyawan telah
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memiliki hal tersebut, pasti komitmen organisasi para karyawan akan meningkat dan akan timbul
sifat sukarela atau Organizational Citizenship Behavior (OCB), yang akan menunjang kinerja dan
produktivitas karyawan yang pasti akan berdampak kepada kinerja dan pencapaian tujuan dari
organisasi. (2) Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan agar hasil
penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru
terkait dengan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja.
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